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LAMPIRAN 11 

 

Tabel. 6 Data peningkatan  self esteem siswa kelompok eksperimen 

 

No. 
Keadaan Siswa Sebelum Diberikan 

Teknik Assertive Training 

Keadaan Siswa Sebelum Diberikan 

Teknik Assertive Training 

1. 

Masalah yang dialami Julian  adalah 

tidak berani menegur ketika guru 

salah dalam menjelaskan pelajaran, 

karena takut gurunya tersinggung. Ia 

lebih memilih meminta temannya 

yang menegur dan meminta pendapat 

temannya apakah dia benar. 

Peningkatan self esteem sudah mulai 

terlihat ketika diberikannya materi 

tentang agresif, pasif, dan asertif. 

Saat itu ia banyak bertanya tentang 

sikap pasif karena dirinya mengalami 

hal tersebut. Selanjutnya ketika role 

playing pun ia bermain peran dengan 

baik bersama pasangannya.   

2. 

Masalah yang dialami Tiara adalah 

cenderung pasif terhadap teman 

karena merasa tidak enak, takut dan 

malu. kelompok di kelas hendra 

kurang aktif. Selain itu pula Hendra 

merasa dalam belajar, merasa kurang 

mendapat dorongan dari orang 

sekitar. 

Peningkatan self esteem Tiara dimulai 

saat Tiara menyadari bahwa sikap 

pasif yang ia miliki adalah merugikan 

dirinya sendiri dan menghambat 

aktualisasi dirinya, saat membahas 

tentang contoh yang saya berikan 

Tiara langsung bisa memberikan 

contoh lain. 

3. 

Masalah yang dialami Ridho adalah 

tidak berani mengungkapkan 

pendapatnya. Ia cenderung 

mengiakan perkataan orang-orang 

disekitarnya, dalam hati dia berontak. 

Selain itu ia pun takut untuk bertanya 

karena khawatir pertanyaannya 

ditertawakan, merasa malu saat harus 

bertanya ketika guru dirasa kurang 

dalam menjelaskan sehingga lebih 

Peningkatan motivasi belajar sudah 

mulai tampak saat pertemuan kedua 

dilaksanakan, di mana dalam hal ini, 

Ridho mengungkapkan beberapa 

pertanyaan atau pendapatnya tentang 

pelatihan mengenai hak-hak dalam 

kehidupan. 



 125 

memilih untuk diam. 

4. 

Masalah yang dialami Ridwan adalah 

perasaan yang terlalu merasa tidak 

enak untuk menegur ketika teman-

temannya melanggar peraturan atau 

tata tertib sekolah, sehingga ia hanya 

bisa bergumam di dalam hati dan 

membiarkan saja temannya tersebut. 

Peningkatan self esteem Ridwan 

sudah terlihat saat ia mengikuti 

pelaksanaan assertive training pada 

pertemuan kedua. Ketika sesi 

pertama ia banyak menanyakan 

contoh lain sikap pasif dan ia 

mengaku kalau sikap itulah yang ia 

alami selama ini dan ia akan belajar 

latihan asertif agar tidak pasif  lagi. 

Sebenarnya ketika ia sudah memiliki 

keinginan untuk berubah berarti ia 

sudah berani mengungkapkan 

pendapatnya.  

5. 

Masalah yang dialami Jasesi adalah 

tidak berani menegur teman yang 

berbuat salah, misalnya mencontek. 

Jasesi lebih memilih 

menceritakannya pada sahabatnya 

dan meminta dukungan agar 

temannya itu berhenti mencontek 

dengan cara menegurnya. Jasesi 

segan mengambil resiko jadi dia 

memilih acuh tak acuh, walaupun 

sebenarnya dia hanya berpura-pura 

tidak mengetahui hal tersebut. 

 

Peningkatan self esteem Jasesi mulai 

nampak setelah pertemuan kedua sesi 

pertama. Jasesi menanyakan berarti 

tidak salah bila ia melaporkan 

temannya yang berbuat salah. 

6. 

Masalah yang dialami Rendy adalah 

cenderung agresif ketika ada teman 

yang bercanda kepadanya. Lebih 

memilih menyelesaikan masalah 

dengan kekerasan, walaupun dengan 

Peningkatan self esteem Rendy mulai 

tampak saat pertemuan kedua ketika 

diminta pendapatnya tentang sikap 

agresif. Ia mengaku kalau selama ini 

ia merasa tidak bersalah, namun 
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teman yang perempuan ia tidak 

segan-segan berbuat kasar. Sikapnya 

tidak bersahabat karena ia merasa 

dirinya tidak berharga, sehingga ia 

menganggap semua temannya tidak 

tulus dalam berteman. Ia pun merasa 

tidak nyaman dan gelisah ketika 

berinteraksi dengan orang lain. 

 

setelah diberikan penjelasan dan 

contoh, serta bagaimana sikap yang 

seharusnya, ia mengaku sangat 

menyesal dan akan belajar untuk 

bersikap asertif melalui pelatihan ini 

dan juga mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

7. 

Masalah yang dialami Reggy adalah 

tidak berani menegur teman yang 

melakukan kesalahan. Letak 

rendahnya self esteem adalah ketika 

Reggy segan mengambil resiko, 

melakukan hal-hal dengan diiringi 

rasa takut dan penolakan, serta takut 

berkonflik dengan teman-temannya 

 

Reggy yang segan mengambil resiko 

sudah mulai terlihat adanya 

peningkatan self esteem saat 

pertemuan terakhir ketika diminta 

mengungkapkan pendapatnya serta 

bagaimana progress yang ia alami 

pasca role playing. 

8. 

Masalah yang dialami Charis adalah 

terlalu pasif ketika kakaknya di 

rumah sering menyalahkannya 

hampir setiap hari padahal dia tidak 

salah apa-apa. Perasaan tidak enak 

dan takut dibilang tidak sopanlah 

yang mendasari Charis bersikap 

seperti itu, sedangkan hatinya tidak 

terima dengan perlakuan kakaknya 

tersebut.  

 

Peningkatan self esteem Charis mulai 

nampak saat pertemua kedua sesi 

kedua ketika materi tentang hak-hak 

dalam kehidupan. Menurutnya contoh 

yang saya berikan sesuai dengan 

yang ia keluhkan. Suatu kebetulan 

tapi disana ia menyatakan kalau 

sekarang ia jadi tau kalau sebagai 

adik ia pun punya hak, dan dengan 

sikap asertif tentu tidak akan 

menyakiti hati kakaknya. 

  

 

 


